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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hotel Salmaa kediri dalam menjalankan aktifitas bisnisnya senantiasa 

memberikan pelayanan yang optimal kepada tamu, mengutamakan 

sikap keramah tamahan dan pelayanan maksimal menjadi unsur penting 

agar tamu merasa senang ketika menginap di hotel. Pada pelayanan 

pemesanan kamar, tamu yang datang dan ingin menginap akan 

diberikan informasi mengenai ketersediaan kamar, harga dan fasilitas 

yang dimiliki oleh setiap jenis kamar. Pada pelayanan penerimaan tamu 

selalu menunjukkan senyum, sikap ramah, komunikasi yang baik 

dengan mengucapkan salam, cepat dan tanggap. Pada pelayanan 

kenyamanan dan kebersihan ruang hotel selalu menjaga kebersihan 

lingkungan hotel terutama kamar tamu dengan melakukan penggantian 

sprei, sarung bantal dan selimut serta kebersihan kamar mandinya. Pada 

pelayanan makanan dan minuman menu makanan dan minuman 

disediakan dengan sederhana, sehingga tamu akan merasa senang 

terhadap pelayanan hotel yang diberikan.  

2. Tinjauan prinsip syariah terhadap pelayanan hotel Salmaa kediri dapat 

dilihat dari beberapa pelayanan yang sudah sesuai dengan prinsip 

syariah, meliputi a) pelayanan pemesanan kamar dilakukan dengan 
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menunjukkan sikap kekeluargaan, sopan, suka membantu dan 

bersahabat, sikap utama yang ditunjukkan pada tamu yang datang 

adalah menyambutnya dengan senyum dan mengucapkan salam, karena 

setiap tamu yang datang wajib dimuliakan, b) pelayanan kenyamanan 

dan kebersihan ruang hotel sangat dijaga, kerapian dan kebersihan 

ruang hotel terutama kamar tamu sangat diperhatikan, c) pelayanan 

makanan dan minuman yang disediakan yang halal dan tidak dilarang 

oleh syariat Islam. Namun, pada pelayanan penerimaan tamu belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah, sebab ada beberapa hal yang 

belum sesuai dengan prinsip syariah, yaitu 1) tidak semua karyawan 

perempuan mengenakan hijab saat bekerja, dan 2) tidak semua 

pasangan lawan jenis ketika melakukan reservasi kamar diminta 

menunjukkan buku nikah atau KTP kedua pasangan, namun hanya 

menunjukkan salah satu KTP saja. 

B. Saran 

Dari penelitian ini, peneliti memberikan beberapa masukan kepada 

Hotel Salmaa Kediri demi kemajuan dan perbaikan yang lebih baik lagi 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Hotel 

a) Sebagai hotel yang berbasis syariah perlu melegalisasi menjadi 

hotel syariah dalam pembuatan perizinan dicantumkan label 

syariah, serta perlu mendapat sertifikasi halal dari Dewan Syariah 
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Nasional Majelis Ulama Indonesia (MUI), meskipun masih 

tergolong hotel kecil. 

b) Peningkatan kualitas produk dan pelayanan hotel harus senantiasa 

diprioritaskan dan dikembangkan. Sehingga bisnis dibidang 

perhotelan yang berbasis syariah lebih diminati publik dan lebih 

dikenal. 

c) Dengan mengusung konsep syariah di harapkan hotel Salmaa 

mampu menyesuaikan dengan tuntunan Islam sepenuhnya, 

hendaknya mewajibkan bagi seluruh karyawan perempuan untuk 

menutup aurat dengan mengenakan hijab pada saat bekerja. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Bagi peneliti yang tertarik pada masalah yang hampir sama/sejenis, dapat 

memaparkan laporan penelitian ini sebagai bahan kajian/rujukan bagi 

penelitiannya dan dapat merujuk pada Peraturan Menteri Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2014. 
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